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ABSTRACT

The efficacy and effective
nematode wonn}s was studie?i?;\\iz?; f('x)\f'eblzt::ljlgaf’s‘z:(tﬁcZZZ(;;"MI) pc]m;dc"r agaipm s
tlt;.). kg"were used in this study. All goat were naturally infected with gé;lr)(;iZZ;in(;%il\e‘tlclﬁzgi int:;
- :‘)‘{ 333}::3 fecal eigg count >3000/gram. The goats were randomly divided into 5 groups: group | as a
contro and groups 1, I, 111, IV and V were given bettlenut powder 5 gram. 10, 15 and 20
gram, respectively. The nematode worm were identified and groupedb into  Family of
Trnchostrongylidae (7richostrongvius sp. and Haemonchus sp.) and Strongvlidae (Bunostomum sp.
()&vpphagosmnunn sp. and Strongvlus sp.). In general. bettlenut powder in all doses is very effective
against gastrointestinal nematode worms from both families compare to control groups (P <0.01) and
no significant different among administered doses (P = 0 05). Bettlenut powder in all doses given is
very efective (P < 0.01) against 1 richostrongylus sp. and Haemonchus sp. from family of
Trichostrongylidae. Bettlenut powder n all doses given is also very efective (P < 0.01) against
Bunostomum sp., (esophagustomunt sp. and effective (P < 0.05) against Strongylus sp. from family
of Strongylidae. The dose of 5 gram of bettlenut powder per goat 1s rccmngndcd for treating goat
invested with gastrointestinal nematode worms because 1t is saver and can be given more than once
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adalah pinang sirih (4reca catechu). Buah
I;:rnang‘ mi  mengandung senyawa  aktif

ekolin yang bersifat parasimpatomimetik,
anteln?gntlka dan vermivuge (1, 5) serta
alkaloid seperti tanin, arekain, guvain dan
beperapa unsur pokok lainnya alkaloid (5, 12).
ngak lama beberapa negara di Asia seperti
C.ma dan India telah mengetahui khasiat
pmang sebagai antelmentika tetapi literatur
yang ac}a tidak menyebutkan berapa banyak
harus diberikan baik kepada manusia maupun
hewan (6). Penelii terdahulu telah
membuktikan bahwa serbuk pinang sirih baik

yang muda maupun yang tua mampu
membunuh larva dan cacing dewasa

Haemonchus contortus secara in vitro (2).
!)isamping sebagai antelmentika buah pinang
juga digunakan sebagai salah satu bahan
campuran untuk pengobatan penyakit Orf pada
kambing (7).

Penelitian ini dilakukan untuk
menentukan berapa dosis aman yang
dianjurkan untuk kambing kacang lokal dan
cacing nematoda apa saja yang peka terhadap
serbuk buah pinang.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Serbuk Pinang

Serbuk pinang dibuat dari buah pinang
yang sudah masak. Setelah dikupas biji pinang
diiris dan dijemur sampal kering. Setelah
kering pinang digiling dan diayak dengan

ayakan tepung untuk mendapatkan kehalusan
yang homogen. Pemberian dilakukan dengan
mencampur masing-masing dosis ini dengan
50 ml air gula merah dengan memakar alar
drenching.

Hewan Percobaan.

Penelitian ini menggunakan 25 ekor
kambing berumur satu tahun dan mempunyai
berat berkisar antara 8 sampai 12 kilogram
(kg). Semua kambing telah terinfeksi secara
alami  oleh cacing nematoda  saluran
pencernaan dan mempunyai telur pergram
tinja (ttgt) >3000 butir melalui pemeriksaan
McMaster. Telur-telur ini diidentifikasi jenis
cacingnya dan di kelompokkan familinya
Kambing-kambing ini dibagi secara acak ke
dalam 5 kelompok yang masing-masing
kelompok terdin dari 5 ekor. Kelompok
pertama merupakan  kontrol dan hanva
menerima air gula merah sedangkan kelompok
yang lain 11, 1, IV dan V diberikan serbuk
pinang masing-masing 5, 10, 15 dan 20 gram
Penghitungan tigt dan penentuan jenis cacing
dilakukan sebelum dan seminggu sesudah
pemberian serbuk pinang (8).

Analisa Data

Data ttgt total dan ttgt dan masing-masing
genus cacing yang diperoleh dan kelompok | -
V1 sebelum dan sesudah pembenan serbuk
pinang dianalisa Analisis vanans dengan
menggunakan Rancangan Acak lengkap (11)
dan Newman-Keuls (10).

Tabel 1. Angka Log 10 Penurunan jumlah ttgt cacing nematoda saluran pencernaan (tgt sebelum
abg . A

perlakuan dikurangi ttgt setelah perlakuan).

Dosis serbuk pinang (gram)

Ulangah —

0 5 10 15 —__,‘U o
-2.30 3.38 3.50 3.56 3 89

: 0.00 3.45 3.56 3.58 ';'57

% -2.30 3.48 3.48 3.50 3 :s

: 2.30 3.30 348 3.53 3 \\

: 0.00 3.30 3.53 360 353

5 .
//‘,/;:;2.30 Ix,= 1691 Ixy= 17.55 xe= 17.77 Yxs= 17.78
"//::‘;2 X;=3.38 x3= 3.51 xs= 3.55 \-’:\#’
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karena besarnya variasi hasil perhitungan,
maka penurunan tigt (hasil pengurangan ttgt
sebelum dengan  jumlah ttgt  sesudah
peﬂ_akuan) dikonversikan ke LoglO dan

ilnya seperti yang terlihat pada Tabel |
unttfk ttgt total nematoda saluran pencernaan.
Variasi yang terjadi dikarenakan settap jumlah
te:lur yang ditemukan dengan McMaster harus
dikalikan seratus sebagai faktor pengencer dan
voh.xm-e Kamar hitung dari McMaster. Hasil up
statistik menunjukkan bahwa serbuk pmang
pada semua dosis mampu menurunkan jumlah
ttgl Secara sangat signifikan (P < 0.01)
bila dibandingkan dengan kelompok kontrol,
Sedang:kan antar  dosis  perlakuan  tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P > 0.05).

Hasil  identifikasi  genus cacing
menunjukkan bahwa ada tiga genus cacing day;
famili Strongylidae yang menginfeksi dombyg
yautu Bunostomum sp., Oesophagostomum sp.
dan Strongylus sp. (Tabel 2, 3, 4) Pemberian
serbuk pinang pada semua tingkat dosis
berbeda sangat nyata (P < 0.01) terhadap
penurunan  tigt Bunostomum  sp. dan
Cesophagostomum sp.  Akan tetapl hanya
berbeda nyata (P < 0.05) untuk Strongylus sp.
dibandingkan dengan kelompok kontrol

Sedangkan dan famili Trichostrongylidae
vang dijumpai dalam penelitian i adalah
Haemonchus sp. (Tabel 5) dan
Trichostrongylus sp. (Tabel 6). Kedua genus
cacing ini sensitif terhadap pemberian serbuk
pmang dan penurunan ttgt nya berbeda sangat
nyata (P < 0.01) dibandingkan dengan
kelompok kontrol,

Tabel 2. Penurunan ttgt (Log10) cacing nematoda saluran pencernaan Bunoatonum sp.

Dosis serbuk pinang

Ulangan
0 s 10 15 20

| 0.00 2.60 2.78 260 230

2 0.00 2.30 2.90 2.60 300

3 -2.30 2.78 2.78 230 290

4 000 278 2 60 2.60 2.60

5 -2.30 -2.30 230 2.60 230
2x;=4.60 Yx>=12.71 Yxi= 12.88 Ex=12.28 Txe=T7.98
x; =092 x,=2.54 X;=2.58 Xi= 2.66 = 1.60

Tabel 3. Penurunan ttgt (Logl0) cacing nematoda saluran pencernaan Oesophagostomum sp

Dosis serbuk pinang

Kimeen 0 5 1) 15 0
Tl D B L] j —;S
0.00 2.90 2.90 2,78 2
'l; 0.00 2.78 3.00 290 2.90
2 2.30 3.00 3.00 2.78 3.00
5 2.30 3.00 278 3.08 t; 0(3
: 0.00 0.00 3.15 2.78 2.78
//;;F 4.60 Ix,= 11.68 Yxy= 14 83 xg= 14.44 Yxs= 14.46
/‘,’; 0.92 x;= 3.84 X3=2.90 xs=2.88 xs= 2.89
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an pencernaan Strongylus sp
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Tabel 5. Pe
5. Penurunar :
1 ttgt (Logl 9) cacing nematoda saluran pencernaan Haemonchus sp.

Dosis serbuk pinang

Ulangan
0 g
: 10 15 20
| -2.30 2.3
LA =2 a0 2 77 2
- e 2. 3.00 290
2 Q_()(J 2.78 0.00 3.00 2 78
3 0.00 2 30 > 30 3 Sl
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pemberian serbuk
pengaruh  yang
ng genus cacing

Penurunan (gt akibat
buah pinang mempunyal
berbeda pada masing-masi
Hasil ini sesuai dengan penulis terdahulu yang
menyatakan bahwa salah satu faktor utama
yang, menyebabkan perbedaan scnsmma.\
terhadap antelmentika adalah jems cacing
disamping faktor-faktor lain sepert amur dan
status kekebalan induk semang (3) Perbedaan
ini juga didapal oleh peneht lain (4) yang
met;yatakan bahwa dosis ofekuif pinang suih
sebagai obal cacing ah 4 - 8 gram c.ian‘nda
juga yang menyatakan bahwa dos: yang
mmgkusbctkisarantm'g§ - 15 g.rgm.(.). i

Dalam penelinan 1ni, pemeriksasn 'C“f
untuk menghitung gt setelah pqlakum hanya
dilakukan sekali yaitu seminggu wd;‘hh
perlakuan. Semingey setelah perlakuan. mas
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drjumpar adanya telur cacmng dengan Kata lan
sebagian kecil cacing masith hidup dan mampu

terus  memprodukst  telur  Kenvataan m
memberikan dua kemungkinan — vaiu
kemangkusan serbuk  pimang  dalam dosis

unggal udak 100%. Sedanghan kemunghinan
vang lamn. bisa saa kemangkusannva 100%
akan tetapt karena pemenksaan gt hanva
cokali setelah  perlakuan  schingea tidak

diketahut kepastannya
Up n wvitro  vang pernah dilakukan

menunjukkan bahwa serbuk pmang mampu
membunuh cacing F. contoris sehimgga besar
kemungkinan bahwa cacing-cacing tersebut
mati akibat pembenan buah pmang tetapi
wakty yang dibutuhkan untuk
semua cacing lebih dar semingeu
dilakukan dalam penelitian 1! 2)

sepertl yang
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Tabel 6,

Penur
unan tgt (Log 10y cacing nematod

a saluran pencernaan 7 'richmmmgv/us sp.
Ulangan = AT Dosis serbuk pinang
w 10 g
! 0.00 : 2
3 0.00 :gg 0 3.00 3.00
v -2.30 59 %10 3.10 3.10
il 2 =N 2.90 3.00 2
¢ -2.30 231 315 % 3.00
¢ - 0.00 0.00 e 2.90 2.90
SR 3.00 3.00
ZX|= - 23 : _
1=-4.60 X2+ 14.20 Ix= 15,18 xy= 14.98 Ixg= 1546
e i X:=2.84 X3=3.03 x4=3.00 Xs= 3.10
Mengingat tidak adanya perbedaan yang 4. Clous, E. P. V. E. Tylerand L. R. Gradv
nyata antar kelompok dosis (5, 10, 15 dan 20 1970, Phantscommosy, 6% Bd. L S
gram), tidak terbunuhnya semua cacing pad F - Phil: g i
Hos heeal ) £ pada ebiger, Philadelphia,
_ lungg dan qntuk mencegah efek 5. Purseglove, J. W. 1972, Tropical crops.
Samping, akll?at pemberian serbuk pimang pada Monocotyledons. Longman Co.
dosis tinggl, maka dianjurkan pemberian 6. Quisumbing, E. 1951 Medicinal plants of
serbuk pinang dilakukan lebih dan satu kali the Philiphines. Technical Bulettin. 16.
dengan dosis 5 gram. Department of Agriculture and Natural
Apakah pembenan serbuk buabh pinang i Resources, Manila
bersifat permanen terhadap cacing atau apakah 7 Soenpto, R. M. A Adid dan M
dampak tersebut hanya sementara, Sehingea Poeloengan. 1999 Penggunaan kapur sirih,
setelah lebih dari satu minggu jumlah ttgt akan pmang dan kunyit untuk pengobatan
kembali normal seperti sebelum pemberian penvakit ORF pada domba. Prosiding
serbuk pimang sih atau cacing yang masih Seminar _n‘.\iasi_onal Peternakan  dan
hidup akan mati dan pada pemeriksaan feses Veteriner. 558-563 '
berikutnya ttgt menjadi nol perlu dilakukan 8 Soulsby, E. 1 L l9§2. Helmm(h
i1 ; iksaan feses arthropods and protozoa of domesticated
penelitian ulang dengan pemertis ' imals. 4" Ed The English Language
untuk menghitung ttgt paling tidak dua kah amm.aﬁs. | ¢ Enghsh Languag
Book Society, London
setelah perlakuan. 9 Stecher, P. G. 1980. The merck indec of
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